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SISWA KELAS VIII MTS HASANAH PEKANBARU TAHUN AJARAN
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Pembimbing Utama: Dra. Suryanti, M.Si
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi dengan hasil
belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.
Penelitian Ini.- merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Hasanah
Pekanbaru. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang siswa yang terdiri dari 3
kelas yaitu VII1, V12, dan VIII3. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan amalisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa antara“variable X (metivasi’ belajar) dan variable Y (hasil
belajar IPA) terdapat korelasi yang cukup Kuat, dengan nilai koefisien korelasi
(rxy) sebesar 0,54%, dengan kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA
sebesar 29,16%. Hasil analisis uji t didapatkan thiwng 6,35 > tene 1,6605 maka Ha
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS
Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil'Belajar IPA



RELATIONSHIP BETWEEN THE MOTIVATION OF LEARNING
SCIENCE CLASS VIII MTS HASANAH PEKANBARU ACADEMIC
YEAR OF 2017/2018

WULANDARI
146511123

Thesis. Biology Education Studies Program. FKIP Riau Islamic University
Advisor: Dra. Suryanti, M.Si
Co. Advisor:-Rr. Prima Wahyu. Titisari, M.Si

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between motivation in
learning with learning outcomes science grade VIl students of MTS Hasanah
Pekanbaru Academic Year of 2017/2018. This research Is a quantitative research
using correlational approach. The population in this study were all students of
grade MTS Hasanah Pekanbaru. Sample of this research consists are 100 students
consist of three classes namely. V111, \Vili2,and. VIII3. The technique of
collecting data using observation, interviews, questionnaires, and documentation.
Analysis of the data in this study using correlation analysis Pearson Product
Moment. The results showedthat between the variable X (metivation in learning)
and variable Y (learning outcome science) carrelation is moderate or sufficient,
with a correlation-coefficient (rxy) of 0,54%, with the contribution of motivation
learning the learning outcome of science at 29,16 %. Based on the results of t test
analysis obtained teount 6,35 > twple 1,6605 then H, accepted, thus it can be
concluded that there is a significant relationship between motivation in learning
with learning outcomes.science grade VIII students.of MTS Hasanah Pekanbaru
Academic Year of 2017/2018.

Keywords: Motivation In Learning, Learning Outcome Science



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan.dan pengajaran.adalah salah.satu usaha yang bersifat sadar dan
terencana. serta memiliki tujuan yang sistematis, terarah pada perubahan tingkah
laku menuju kedewasaan anak didik. Pengajaran merupakan proses yang
berfungsi ~membimbing, .. siswa’ ' ‘didalam-~ kehidupan, yakni«" membimbing
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan
olen peserta didik itu (Sardiman, 2012: 12). Menurut Wahyudi (2012: 3),
tanggung jawab pendidikan dalam mewujudkan manusia berkualitas terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan,
menampilkan  keunggulan yang tangguh, kreatif, mandiri, profesional dan
produktif dalam bidangnya masing-masing merupakan suatu hal yang tidaklah
mudah dan gampang. Menurut-Mulyasa (2015:2) pendidikan merupakan hal yang
bersifat mutlak bagi setiap manusia dan tidak dapat dipisahkan dari kehiduan
pribadi, keluarga, bangsa maupun negara. Melalui pendidikan akan dibentuk
pribadi-pribadi yang berkualitas* sebagai ‘mana yang diharapkan oleh tujuan
pendidikan itu sendiri.

Menurut Mudyahardjo (2012: 11), tujuan pendidikan merupakan perpaduan
tujuan-tujuan pendidikan yang bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan
pribadi secara optimal “dengan tujuan-tujuan- sosial yang bersifat manusia
seutuhnya yang dapat memainkan perannya sebagai warga dalam berbagai
lingkungan persekutuan hidup dan kelompok sosial. Tujuan pendidikan mencakup
tujuan-tujuan setiap jenis kegiatan pendidikan (bimbingan, pengajaran dan
latihan), tujuan-tujuan satuan pendidikan sekolah dan luar sekolah, dan tujuan
pendidikan nasional.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing). Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses, suatu

kegiatan dan bukan suatu atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi



lebih luas dari itu, yakni mengalami (Hamalik, 2013: 27). Selanjutnya
menurut Aunurrahman (2013: 35) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam
interaksi dengan lingkungannya:

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
mengetahui kegiatan belajar (Susanto, 2013: 5). Karena belajar itu sendiri
merupakan suatu proses darisseseorang yang berusaha memperoleh suatu bentuk
perubahan prilaku.yang relatif menetap. Hal .ini “sejalan dengan pendapat
Aunurrahman (2013: 37), hasil belajar seseorang ditandai dengan perubahan
tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil
belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku.
Perubahan tingkah laku pada kebnyakan hal merupakan sesuatu hal yang dapat
diamati. Dalam memperoleh atau mendapatkan hasil belajar yang baik tentunya
dibutuhkan tingkat intelegensi-yang baik. Tingkat intelegensi yang baik tersebut
berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Artinya, semakin
tinggi tingkat intelegensi seqrang siswa maka isemakin besar peluang untuk
mendapatkan “hasil belajar yang"‘baik: “Sebaliknya apabila tingkat intelegensi
seorang siswa rendah maka semakin kecil peluang untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik. Meskipun demikian tingkat intelegensi bukan satu-satunya
faktor penentu yang mempengaruhi hasil belajar, namun ada beberapa faktor lain
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu faktor tersebut adalah
motivasi.

Menurut Syah (2014: 151), bahwa pengertian dasar motivasi ialah keadaan
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk
bertingkah laku secara terarah. Sedangkan menurut Uno (2015: 1), motivasi
adalah dorongan dasar yang mengggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan
ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang

sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karna itu, perbuatan seseorang yang



didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang
mendasarinya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTS Hasanah
Pekanbaru, ditemukan beberapa masalah yakni masih_rendahnya motivasi belajar
siswa terhadap pembelajaran IPA yang ditandai dengan banyaknya siswa yang
tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi sehingga sulit untuk
memahami materi pembelajaran. Karena kurangnya perhatian siswa tersebut
dalam belajar menyebabkan siswa 'kurang aktif' dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan ‘oleh guru. Dan pada saat proses kegiatan belajar berlangsung siswa
terlihat kurang bersemangat karena kurangnya kegiatan belajar yang menarik.
Selain itu juga-masih banyak siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, baik dalam mengerjakan tugas sekolah dan tugas rumah (PR). Dari
permasalahan yang ditemukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa didalam
kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi. Betapa pentingnya motivasi dalam
belajar, karena keberadaannya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu,
motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas
yang diharapkan dapat dicapai. Aspek motivasi ini sangat dibutuhkan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar. Dan pada hakikathya setiap siswa memiliki motivasi
dalam belajar dan gurulah yang berusaha untuk membangkitkan motivasi siswa
agar pencapaian hasil belajarnya meningkat.

Beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan hasil belajar siswa. Penelitian yang terkait dengan masalah
motivasi dan hasil belajar siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh lvan
Veriansyah, dkk (2018) tentang hubungan tingkat intelegensi (IQ) dan motivasi
belajar geografi dengan hasil belajar siswa kelas X SMA negri Singkawang kota
tahun ajaran 2016/2017. Didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan positif antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Motivasi dengan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pada penelitian ini
dapat di identifikasikan sebagai berikut :

1) Kurangnya hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil dalam pembelajaran

2) belajaran  IPA
3)

4) maksimalnya

hukuman dan

5) S pembelajaran

6) jkungan belajar
1.3

luasnya ruang lingkup

permasalahan peneliti membatasi

masalah sehingg ar IPA yang dimiliki

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII
MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

motivasi dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru.
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1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dan temuan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Bagi peneliti

Bagi peneli : ini_digunakan g nana untuk mengkaji

am menyususun

#

motivasi untuk

1.7
ini, perlu dikemukakan penjelasa udul yang digunakan yaitu: Motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang dalam bertingkah laku.
Dorongan ini berada dalam diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya (Uno, 2015:1). Sedangkan
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan (Hamalik, 2007: 31).



BAB 2

TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu. proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri: dalam interaksi’ dengan lingkungannya. Bukti
seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek
tersebut adalah: (1) pengetahuan, (2) Pengertian, (3) kebiasaan, (4) Keterampilan,
(5) apresiasi, (6) emosional, (7) hubungan sosial, (8) jasmani, (9) etis atau budi
pekerti, (10) sikap. Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan
terjadi perubahan dalam salah satu atau beberapaaspek tingkah laku itu (Hamalik,
2013:30).

Secara umum, belajar, boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungKin berwujud pribadi,
fakta, konsep ataupun teori (Sardiman, 2012: 22). Menurut Budiningsih (2012:
21), belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa
saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti fikiran, perasaan,
atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melaluialat indra. Sedangkan respon yaitu
reaksi yang dimunculkan peserta‘didik ketika belajar, juga dapat berupa fikiran,
perasaan, atau gerakan/tindakan.

Belajar sebagai perubahan perilaku terjadi setelah siswa mengikuti atau
mengalami suatu proses belajar mengajar, yaitu hasil belajar dalam bentuk
penugasan kemampuan atau keterampilan tertentu (Uno, 2015: 16). Sebagai hasil
belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara
berkesinambungan, tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi maka menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar
berikutnya (Slameto, 2013: 3).



Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh murid sebagai anak didik (Ahmadi dan Supriyono, 2013: 125). Belajar
merupakan hal yang kompleks..Kompleksitas-belajar tersebut dapat dipandang
dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami
sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan
belajar. Darisegi guru, proses-belajar tersebut tampak sebagai.perilaku belajar
tentang sesuatu hal (Dimiyati dan Mudjiono, 2010: 17-18).

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa
(Hamalik, 2013: 73). Menurut Sardiman (2012: 28) jadi pada intinya, tujuan
belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman
sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil
belajar. Belajaryang merupakan proses kegiatan untuk merubah tingkah laku si
subjek belajar, ternyata banyak faktor yang .mempengaruhinya. Dari sekian
banyak faktor yang berpengaruh/itu,”secara garis besar dapat dibagi dalam
klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri subjek belajar dan faktor ekstren (dari
luar) diri subjek belajar (Sardiman, 2012: 39). Menurut Syah (2011: 146-154)
faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi 2 aspek, yakni: 1) aspek
fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).
Sedangkan faktor eksternal terdiri-atas 2 macam, yakni faktor lingkungan sosial

dan faktor lingkungan nonsosial.

2.1.2 Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau

pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu (Uno, 2015:3). Menurut



Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan (Sardiman, 2012: 73). Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
meninjau dan memahami motivasi (1) motivasi dipandang sebagai suatu proses.
Pengetahuan tentang proses ini-dapat membantu guru dalam.menjelaskan tingkah
laku yang-diamati dan meramalkan tingkah laku orang lain; (2) menentukan
karakteristik _proses ini berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah laku seseorang.
Petunjuk tersebut dapat. dipercaya” apabila’ tampak keguanaannya untuk
meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lainnya (Hamalik, 2013: 105-106).

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi-tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu,
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar
tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri seseorang. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang-bersifat non-intelektual. Peranannya sangat khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2012:75).

Motivasi sebagai faktor batin yang berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi. dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belajarnya (Ahmadi dan Supriyene, 2013: 83). Menurut Hamalik
(2007: 159) motivasi ditandai ‘dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah satu
tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan
oleh perubahan energi dalam dirinya.

Dari berbagai keterangan diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa
motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang sebagai suatu keinginan yang
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan setiap individu.
Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar untuk meningkatkan hasil

belajar. Apabila motivasi siswa tinggi dalam belajar maka hasil belajar yang



diperoleh pun cenderung tinggi. Begitu pula sebaliknya apabila motivasi siswa

rendah dalam belajar maka hasil belajar yang diperoleh pun cenderung rendah.

Untuk memperoleh hasil yang baik dalam proses pengajaran maka penting bagi

guru untuk selalu berusaha membangkitkan motivasi belajar siswa. Salah satu

yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasissiswa adalah dengan

selalu menyediakan bahan atau materi pembelajaran yang menarik.

2.1.3 Sifat Motivasi dalam Belajar

Menurut Hamalik (2013:112) mengemukakan bahwa motivasi memiliki 2

sifat, yaitu :

a)

b)

Motivasi Intrinsik

Adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari
kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri. Motivasi ini sering disebut
“motivasi murni”’ atau motivasi yang sebenarnya timbul dari dalam diri
peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk
berhasil, menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada
kelompok, keinginan untuk diterima‘eleh orang lain, dan sebagainya.
Motivasi Ekstrinsik

Adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar,
seperti: angka, kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, mendali, pertentangan dan
persaingan; yang bersifat negatif 1alahsarkasme, ejekan, dan hukuman.
Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan disekolah, sebab pembelajaran disekolah
tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Dalam keadaan ini peserta didik yang bersangkutan perlu dimotivasi agar
belajar.

2.1.4 Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2012: 92-95) beberapa bentuk dan cara menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar disekolah adalah:

a)

Memberikan angka



b)

d)

Angka dalam hal ni adalah sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang
baik. Sehingga siswa biasanya yang dikerjakan adalah nilai ulangan atau
nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi
para siswa merupakan motivasi yang kuat-="Namun demikian semua itu harus
diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka yang seperti itu belum
merupakan hasil belajar yang sejati. Oleh sebab itu, langkah yang selanjutnya
ditempuh oleh guru adalah.bagaimana“-cara ' memberikan angka-angka dapat
dikaitkan dengan values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang
diajarkan kepada siswa sehingga tidak kognitif saja tetapi juga keterampilan
dan afeksinya.

Hadiah

Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karna hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik
bagi seseorang yang tidak senang dan.tidak berbakat untuk suatu pekerjaan
tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat
menggambar.

Saingan/ kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat menigkatkan.prestasi belajar siswa. Memang
unsur persaigan ini banyak dimanfaatkan di dunia industri atau perdagangan,
tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan belajar siswa.

Ego

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehinggga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah salah satu bentuk motivasi yang sangat
penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga
diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa akan belajar dengan

keras bisa jadi karena harga dirinya.
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f)

9)

h)

)

Memberi ulangan

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena
itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus
diingat guru adalah jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) melakukan
ulangan karena akan membosankan dan.bersifat rutunitas.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik
hasil ‘belajar meningkat, maka ada motivasi pada. diri siswa untuk terus
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang
positif sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya
pujian ini merupan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang
tepat akan-memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah
belajar serta sekaligus akan membangkitkan. harga diri.

Hukuman

Hukuman sebagai penguatan yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat
dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar.
Hal ini kan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa
maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu ada motivasi
untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

Minat

Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga dengan minat sehinga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan lancar jika disertai dengan

minat. Minat dapat dibangkitkan dengan berbagai cara: (a) membangkitkan
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adanya suatu kebutuhan, (b) menghubungkan dengan persoalan pengalaman
yang lampau, (c) memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik,
(d) menggunakan berbagai cara bentuk mengajar.
k) Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui_dan diterima baik oleh siswa, merupakan alat
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang hendak
dicapai, karena merasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan
timbul gairah untuk terus belajar.

Disamping bentuk-bentuk motivasi yang telah dijabarkan diatas masih
banyak lagi bentuk-bentuk motivasi dalam belajar. Namun sangat penting
ditekankan kepada guru bagaimana mengembangkan dan mengarahkan motivasi
belajar siswa agar hasil belajar yang diperoleh siswa memuaskan. Apabila
motivasi belajar siswa telah terarah maka sangat mudah bagi siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

2.1.5 Fungsi Motivasi Belajar
Dalam belajar sangat, diperlukan adanya '‘motivasi, motivasi inilah yang

mendorong siswa untuk melakukan"kegiatan belajar. Menurut Sardiman (2012:

85) motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi demi mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuataan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Sedangkan menurut Hamalik (2007: 161) fungsi motivasi meliputi sebagai

berikut:
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Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

Motivasi berfungsi sebagai-penggerak. la-berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besar-kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu

pekerjaan.

2.1.6 Macam-Macam Maotivasi

Sardiman (2012: 86) berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat

dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif

yang aktif itu sangat bervariasi.

1)
a.

2)

Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan metif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir.
Jadi, motif itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh yakni dorongan untuk
makan, dorongan untuk, minum, dorongan, untuk bekerja, dorongan untuk
beristirahat dan dorongan seksual.“Motif-metif ini sering kali disebut motif-
motif yang disyaratkan secara biologis.

Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya adalah. matif-motif yang timbul. karena dipelajari. Sebagali
contoh, dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan
untuk mengajar sesuatu didalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali
disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga
motivasi itu terbentuk.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai
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3)

contoh, seseorang yang senang membaca, tidak ada usaha yang menyeluruh
atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku yang dibacanya.
Motivasi Ekstrinsik

Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar. Sebagai contoh-seseorang itu.-belajar, karena. tahu besok paginya
akan diadakan ujian dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga
akan dipuji oleh temannya.

Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis

Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk membaru. Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena
rangsangan dari luar.

Motif-motif objektif: dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan

eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.

2.1.7 Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang seksama tentang upaya yang mendorong

motivasi belajar siswa, khususnya pada sekolah yang menganut pandangan

demokrasi pendidikan dan yang mengacu pada pengembangan self motivation.

Kenneth H.Hovver dalam (Hamalik, 2013:14) mengemukakan prinsip-prinsip

motivasi belajar, sebagai berikut:

1)

2)

Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat menghentikan
suatu pekerjaan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah
dilakukan. Karena itu, pujian lebih efektif dalam upaya mendorong motivasi
belajar siswa.

Para siswa mempunyai dorongan psikologis (yang bersifat dasar) yang perlu
mendapatkan kepuasan. Kebutuhan-kebutuhan itu berwujud dalam bentuk

yang berbeda-beda. Siswa yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

melalui kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam
motivasi belajar.

Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif dari pada
motivasi yang berasal dari luar. Motivasi dari_dalam memberi kepuasan
kepada individu sesuai dengan ukuran yangada dalam diri siswa itu sendiri.
Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesual dengan keinginan) perlu
dilakukan penguatan (reinforcement). Apabila suatu perbuatan belajar
mencapai  tujuan maka- terhadap ‘perbuatan:,itu perlu segera diadakan
pengulangan kembali setelah beberapa waktu kemudian, sehingga hasilnya
lebih mantap. Penguatan perlu dilakukan setiap tingkat pengalaman belajar.
Motivasi mudah menjalar pada orang lain. Guru yang berminat dan antusias
dapat mempengaruhi siswa, sehigga berminat dan antusias pula, yang pada
gilirannya akan mendukung motivasi teman-temannya, terutama dalam kelas
yang bersangkutan.

Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi
belajar. Apabila siswa telah menyadari tujuan belajar dan pebelajaran yang
hendak dicapainya, maka perbuatan belajarikearah tujuan belajar tersebut
akan meningkat karena daya dorongannya lebih besar.

Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat yang
lebih besar untuk melaksanakannya dari pada tugas-tugas yang dipaksakan
dari luar. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa menemukan dan
memecahkan masalah'sendiri berdasarkansminat dan keinginannya dan bukan
dipaksakan oleh guru sendirt.

Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif
untuk merangsang minat belajar. Dorongan berupa pujian, penghargaan oleh
guru terhadap keberhasilan siswa dalam belajar dapat merangsang minat dan
motivasi belajar yang lebih aktif.

Teknik dan prosedur pembelajaran yang bervariasi adalah adalah efektif
untuk memelihara minat belajar. Startegi pembelajaran yang dilaksanakan
secara bervariasi dapat menciptakan suasana yang menentang dan

menyenangkan bagi siswa sehingga lebih mendorong motivasi belajar.
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10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Minat khusus yang dimiliki siswa lebih bermanfaat dalam belajar dan
pembelajaran. Minat khusus itu mudah ditransferkan menjadi minat untuk
mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan masalah tetentu dalam
bidang studi.

Kegiatan-kegiatan yang-dilakukan untuk merangsang minat belajar bagi
siswa yang. lamban, ternyata tidak bermakna bagi siswa yang tergolong
pandai, karena adanya perbedaan tingkat kemampuan. Karna itu, guru yang
hendak membangkitkan: minat “belajar /\para siswa agar- menyesuaikan
upayanya dengan kondisi siswa bersangkutan.

Kecemasan dan frustasi yang lemah kadang-kadang dapat membantu siswa
belajar dapat menjadi lebih baik. Keadaan emosi yang lemah dapat
mendorong perbuatan yang lebih energik. Guru hendaknya memperhatikan
keadaan ini supaya dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran.
Kecemasan yang serius dapat menyebabkan kesulitan belajar dan
mengganggu perbuatan belajar siswa, karena perhatiannya akan terarah pada
hal lain. Akibatnya, kegiatan belajar menjadi tidak efektif.

Tugas-tugas yang terlampau sulit dikerjakan dapat menyebabkan frustasi
pada siswa, bahkan dapat menyebabkan demoralisasi dalam belajar, yakni
perbuatan yang tidak wajar (misal: mencontek). Karena itu guru harus
mempertimbangkan tingkat kesulitan tugas yang harus diberikan kepada
siswanya.

Masing-masing siswa memiliki kadar emesi yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Ada siswa yang mengalami kegagalan justru tumbuh semangatnya
untuk belajar lebih giat. Ada pula siswa yang selalu mengalami keberhasilan
justru menjadi cemas kemungkinan terjadinya kegagalan belajar. Stabilitas
emosi perlu diadakan pembinaan.

Pengaruh kelompok umumnya lebih efektif dalam motivasi belajar
dibandingkan dengan paksaan orang dewasa. la menempatkan hubungan
dalam kelompok remaja lebih tinggi. Apa saja yang dilakukan oleh
kelompok, mau dia mengerjakannya. Itu sebabnya, guru yang membimbing

16



siswa belajar hendaknya mengarahkan siswa itu kearah nilai-nilai
kelompok, sehingga mereka belajar lebih aktif.

17) Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan kreativitas. Dengan strategi
pembelajaran tertentu, motivasi belajar dapat ditunjukkan kearah kegiatan-
kegiatan kreatif. Apabila.motivasi yang-dimiliki oleh-siswa diberi berbagai
tantangan, maka akan timbul kegiatan kreatifnya.

2.2 Hasil Belajar
Suprijono (2012:-5-7) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan  keterampilan. Merujuk

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:

(1) Informasi- verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik ~ terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi_simbol, pemecahan .masalah maupun penerapan
aturan.

(2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan
lambang. « Keterampitan, Aintelektual~ terdiri ~dari  kemampuan
mengkategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep  dan
mengembangkan = prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

(3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

(4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

(5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penelitian  terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan  eksternalisasi nilai-nilai.  Sikap merupakan

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
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Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan-baru), dan evaluation
(menilai). .Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respon, nilai,
organisasi, karakterisasi. Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan
rountinized. Psikomotor juga rmencakup" keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, manajerial, - dan_intelektual. Sementara, ‘menurut Lindgren hasil
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.

Selanjutnya Hamalik (2010: 30) tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah
aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah: (1) Pengetahuan, (2) pengertian (3)
kebiasaan, (4) keterampilan, (5) apresiasi, (6) emosional (7) hubungan sosial, (8)
jasmani, (9) etnis atau budi pekerti,(10) sikap:

Menurut Sudjana (2009: 22-31) hasil belajar sebagai objek penelitian
dibagi atas tigaranah yaitu :

1. Ranah Kognitif

1) Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge
dalam taksonomi bloom. Sekalipun demikian,.maknanya tidak sepenuhnya
tepat sebab dalam istilah, tersebut termasuk pengetahuan faktual disamping
pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, defenisi,
istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama Kkota.
Dilihat dari segi proses belajar, proses-proses tersebut memang perlu dihafal
dan diingat agar dapat dikuasainnya sebagai dasar pengetahuan atau
pemahaman-pemahaman konsep lainnya.

2) Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah

pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri
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3)

4)

5)

sesuatu yang telah dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi
khusus. Abstraksi tersebut.mungkin berupa ide, teori,.atau petunjuk teknis.
Menerapkan sabstraksi pada situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan
atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap/dilihat sebagai situasi baru apabila
terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu
masuk, yaitu sesuatu yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi
Kkhusus.

Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi usur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari
tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis seseorang diharapkan mempunyai
pemahaman yang baik~dan dapat memilah integritas menjadi bagian yang
tepat terpadu, untuk beberapa* hal'-memahami prosesnya, untuk hal lain
memahami cara kerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematisnya.
Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh
disebut sintesis. Berpikir berdasarkan..pengetahuan hafalan, berfikir
pemahaman, berfikir aplikasi, dan berfikir analisis dapat dipandang sebagai
berfikir konvergen. Dalam berfikir konvergen, pemecahan atau jawabannya
akan sudah diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya. Berfikir sintesis
adalah berfikir divergen. Dalam berfikir divergen pemecahan atau
jawabannya akan sudah diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya.
Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadi orang yang
lebih kreatif. Berfikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai
dalam sebuah pendidikan. Seorang yang keratif sering menemukan atau

menciptakan sesuatu. Kreativitas juga beroperasi dengan cara berfikir
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divergen. Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan
hubungan kasual atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau
operasionalnya.
6) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian.keputusan_tentang nilai Sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil,
dll. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kreteria
atau standar tertentu.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah
memilih penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif kurang
mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar dan hubungan sosial.
3. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik dalam bentuk keterampilan-dan kemamampuan
bertindak individu. Ada enam tingkat keterampilan, yakni:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3) Kemampuan perceptual, termasuk didalammnya membedakan visual,
membedakan auditif, moteris, dll.
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
keterampilan yang kompleks
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan ekspresif
dan interpreatif.
Sudjana (2013: 54-55) berbagai jenis tipe hasil belajar sebenarnya tidak
berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain bahkan ada dalam
kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam

kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Carl Rogers berpendapat
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bahwa seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku seseorang
tersebut dapat diramalkan.

Dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini tipe hasil belajar kognitif
lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif dan
psikomotorik. Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik
diabaikan..-Afektif dan psikomotorik juga merupakan hal penting dalam

mementukan hasil belajar yang baik.

2.3 Indikator Motivasi Belajar

Motivasi dalam belajar dapat dilihat dalam beberapa indikator. Berikut ini
dinyatakan beberapa pendapat tentang indikator-indikator dalam motivasi belajar
siswa. Ada beberapa peran penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran,
antara lain (@) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat dalam belajar, (b)
memperjelas tujuan yang hendak dicapai, (c) menentukan ragam kendali terhadap
rangsangan belajar, (d) menentukan ketekunan belajar (Uno, 2013: 27) .

Menurut Uno (2013: 23) hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan—beberapa iIndikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang
dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

c) Adanya harapan dan cita-cita'masa depan

d) Adanya penghargaaan dalam belajar

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa

untuk belajar dengan baik.
2.4 Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar

Uno (2015: 23) Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
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tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan pencapaian
hasil belajar. Di dalam kegiatan belajar, anak memerlukan motivasi. Misalnya
seorang anak yang mengikuti ujian, membutuhkan sejumlah informasi atau ilmu
untuk mempertahankan dirinya.dalam ujian;-agar memperoleh nilai atau hasil
belajar yang baik. Jika ada ujian anak tidak dapat menjawab, maka akan muncul
motif anak untuk mencontek karena ingin mempertahankan dirinya, agar tidak
dimarahi oleh orang tuannya karena memperelehnilai yang buruk.

Sardiman (2012: 84) dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang
diberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Motivasi berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang. melakukan usaha karena
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari dengan adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang Siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi-belajarnya.

Suprijono (2012: 163) motivasi dan belajar merupakan 2 hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik penguatan (motivasi) yang
dilandasi dengan tujuan terentu. Korelasi mi.menguatkan urgensitas motivasi
belajar. motivasi akan menjadi pendorong atau motor dari setiap kegiatan belajar
sehingga apabila motivasi ini ada dalam diri peserta didik maka akan meyebabkan
tingginya hasil belajar yang akan diperoleh.

Dalam hal proses belajar mengajar termasuk pada pembelajaran biologi,
motivasi sangat menentukan hasil belajar, bagaimanapun sempurnannya metode
yang digunakan oleh seorang guru apabila motivasi tidak tumbuh didalam diri
siswa maka hasil belajar siswa tidak akan tercapai. Dalam pembelajaran operatif
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru berperan dalam hal pemberi

semangat belajar, menentukan arah belajar siswa, dan memacu kegigihan belajar
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siswa. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang

memuaskan.

2.5 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian wrelevan yang berkaitan dengan hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Arif Rahman (2018) yakni mengenai hubungan motivasi dan sikap
siswa terhadap prestasi belajar=matematikakelas VIII SMP Negeri 1 Wera.
Berdasarkan.-hasil pengujian  hipotesis diperoleh bahwa ada..pengaruh yang
signifikan antara motivasi siswa terhadap prestasi belajar matematika. Hasil
analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa diperoleh harga koefesien
determinasi r*.sebesar 0,377. Hal ini menunjukkan 37,7% variasi dari variable
prestasi dapat dijelaskan oleh varibel motivasi. Nilai t hitung =2,671 dan t tabel =
1,671. Karena t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi siswa pada pembelajaran matematika.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2015)
tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar _biologi siswa Mts
Islamiyah Siak Hulu Tahun Ajaran: 2014/2015”. Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan didapatkan angka motivasi belajar (X) dengan hasil belajar biologi
(Y) sebesar 0,658. Hasil rxy yang diperoleh yaitu 0,658 dan dibandingkan dengan
tabel interprestasi, ‘'maka terdapat kesimpulan bahwa antara motivasi belajar
dengan hasil belajar biologi siswa kelas VIl dan X MTS Islamiyah Siak Hulu
Tahun Ajaran 2014/2015 terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. Penelitian
selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Ivan Veriansyah, dkk (2018)
tentang hubungan tingkat intelegensi (IQ) dan motivasi belajar geografi dengan
hasil belajar siswa kelas X SMA negri singkawang kota tahun ajaran 2016/2017”.
Berdasarkan hasil analisis koofesien korelasi antara korelasi belajar siswa dengan
hasil belajar siswa sebesar ry, = 0,571 sehingga t hitung > t tabel. Nilai ry, bernilai
positif hal itu berarti ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil

belajar siswa.
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Tahun Ajara ari 3 kelas.

Tabel 3.1 Ju

Menurut Sugiyono (2012: 91)
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel

ampel adalah bagian dari jumlah dan

melalui Saturation Sampling (sampel jenuh) yaitu, metode pengambilan sampel
dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (Nasution, 2012: 100). Hal
ini dikarenakan jumlah populasi yang tidak terlalu besar. Jadi pada penelitian ini
peneliti mengambil seluruh siswa kelas VIII di MTS Hasanah Pekanbaru yang

terdiri dari tiga kelas yakni kelas V1111, V1112, dan V1113 sebagai sumber data dan
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sampel penelitian, karena peneliti ingin mengetahui besar motivasi belajar siswa

terhadap mata pelajaran IPA.

3.1.4 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang.digunakan pada penelitian_ini adalah metode korelasional,
Menurut Arikunto (2011: 27) metode korelasional adalah metode yang digunakan
dalam penelitian yang menekan kepada deskriptif peneliti terhadap hubungan dua
variabel atau indikator-indikator-yang:telah ditetapkan yang saling berhubungan
dan saling pengaruh ‘mempengaruhi berapa besarnya sumbangan (kontribusi)
variabel terikat (independent variabel) atau X terhadap variabel bebasnya
(dependent variabel) atau Y. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan
metode korelasi untuk mengetahui hubungan motivasi dengan hasil belajar IPA
siswa MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.

Variabel X Variabel Y
Motivasi Belajar Siswa |:> Hasil Belajar IPA

Gambar 3.1 : Hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar IPA siswa
MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017-2018

3.1.5 Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1) Penetapan populasi dan sampel penelitian
2) Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar
penyusunan instrumen penelitian
3) Penyusunan instrumen penelitian, yaitu angket/lembaran pertanyaan
4) Validasi instrumen penelitian
5) Pengambilan data/penyebaran angket penelitian kepada responden (sampel
penelitian)
6) Pengolahan data

7) Penyusunan laporan hasil penelitian
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3.1.6 Teknik Pengumpulan Data

Ada 3 teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu angket, observasi dan dokumentasi.
1.  Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang-diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa-khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan
(Riduwan, 2011: 71).

Menurut -Riduwan (2011: 72) angket tertutup adalah angket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu
jawaban yang sesual dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda
(x) atau tanda checklis (\). Untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar
siswa terhadap pelajaran IPA-digunakan angket tertutup yaitu jawabannya sudah
dipersiapkan terlebih dahulu dan responden hanya memiliki jawaban yang benar.

Pertanyaan-pertanyaan-dalam angket int disusun sebanyak 32 item. Adapun
pertanyaan tersebut dapat dikategorikan-menjadi dua yaitu bersifat positif dan
bersifat negatif terhadap pelajaran IPA. Bentuk pertanyaan yang dipergunakan
dalam angket mengacu pada skala likert yang modifikasi. Riduwan (2011: 87)
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Skala likert yang biasa
menggunakan lima kategori, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert yang biasa ini
dimodifikasi menjadi tiga kategori , yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS).
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Tabel 3.2 Diskriptor Item Alternatif Jawaban Responen

Pilihan Singkatan Keterangan

Sangat setuju SS Sangat setuju dengan pernyataan karena sangat

sesuai dengan diri anda

Setuju dengan pern karena sesuai dengan diri

arena tidak sesuai

objektif mengenai apa
3. Wawancara
Wawancara adalah suatu gumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara yang dilakukan
merupakan perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam
pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis
besar tentang hal-hal yang ditanyakan (Riduwan, 2011: 74).
4.  Dokumentasi
Dimyati (2014: 100) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain.
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Untuk mengumpulkan data hasil belajar IPA siswa digunakan dokumentasi yaitu
dengan mencatat nilai MID semester IPA responden.

Lebih lanjut Arikunto dalam Dimyati (2014: 100) memberikan penjelasan
bahwa metode dokumentasi merupakan metode penelitian dengan mencari data
mengenai hal-hal.atau variabel.yang berupa.catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti,, motulen rapat, leger, agenda, dan sebagainnya. Dibandingkan
dengan metode lain, dokumentasi tidak begitu sulit dengan metode lain,
dokumentasi tidak begitu, sulit, dalam arti-apabila ada kekeliruan sumber datanya
masih tetap atau belum berubah. Sudjana (2012: 97), keberhasilan penelitian
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan peneliti (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh
melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpulan data harus betul-betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang empiris
sebagaimana adanya. Pada penelitian ini penulis menggunakan instrumen
penelitian yaitu berupa angket; yang digunakan .untuk mengumpulkan data tentang
hubungan antara motivasi dengan hasil belajar IPA siswa di MTS Hasanah

Pekanbaru.

3.2 Instrumen Penelitian dan Uji Coba Penelitian
3.2.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran (Widoyoko,
2012: 51). Instrumen ini berupa angket pernyataan tertulis kepada responden
sesuai dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2012: 33). Langkah-langkah
yang dibutuhkan dalam angket adalah dengan menggunakan indikator-indikator
variabel. Kemudian masing-masing indikator akan dijabarkan lagi menjadi butir-
butir pernyataan. Angket dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator dan
dari indikator ini dibuat dari 32 pernyataan, yang ditunjukkan kepada seluruh
siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018. Adapun kisi-
kisi angket tentang motivasi belajar dengan hasil belajar siswa adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

Variabel Indikator Sub Indikator No. Butir Jumlah
Positif | Negatif Item
a. Hasrat dan 1. Semangat dalam 1 17 6
keinginan mengikuti
berhasi pembelajaran
Tidak lekas p
6
5
Motivasi
Belajar
5
5
5
Jumlah 32

Sumber : Modifikasi dari Uno (20

3.2.2 Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen penelitian disusun maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut disalah satu sekolah
yang bukan menjadi sampel penelitian. Uji coba dilakukan sebelum pelakasanaan
penelitian sesungguhnya. Tujuan uji coba ini adalah untuk menghitung validitas
dan reabilitas instrumen atau angket yang digunakan. Uji coba instrumen pada

penelitian ini dicobakan pada sampel uji coba yang mempunyai karakteristik sama
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dengan populasi penelitian. Jawaban atau respon dari sampel uji coba merupakan
data empiris yang akan dianalisis untuk menguji validitas dari instrumen yang
dikembangkan (Husada, 2010). Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan
di kelas VIII1 MTS Dar El Hikmah Pekanbaru pada tanggal 15 Agustus 2018
dengan jumlah siswa (responden). sebanyak.33-orang siswa. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan uji coba instrumen berupa angket dengan jumlah angket yang
disediakan peneliti yakni berjumlah 46 item. Setelah dilakukan pengujian
tersebut, maka jumlah item. valid-yang diperoleh adalah sebanyak 32 item. Angket
sebanyak 32 item inilah"yang nantinya akan disebarkan disekolah penelitian yakni
di MTS Hasanah Pekanbaru.

3.2.3 Uji Validitas Instrumen

Menurut Ridwuan (2011: 211), pengujian validitas instrumen adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan keaslian suatu alat ukur. Alat ukur
yang kurang valid berarti memiliki.validitas yang rendah. Untuk menguji validitas
alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur
secara keseluruhan dengan:cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan
skor total yang merupakan jumlah tiap-'skor butir. Menurut Sugiyono dalam
Riduwan (2012: 97) jika instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan standar
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Data yang diperoleh dari hasil"uji-coba;.kemudian dilakukan uji validitas
dengan menggunakan program SPSS (Statistic Program For Social Science) for
windows 17. Untuk mendukung hasil penelitian, penelitian juga menggunakan uji
secara manual. Pengujian validitas yang dilakukan peneliti dilakukan dengan
menggunakan rumus koefesien Person Product Moment (Riduwan, 2012:98)

sebagai berikut :
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: nQxy)-GxYy)
hitung = [nyx?—(¥x)?] [nYy? -Cy)?]

Riduwan, (2011: 211)

Dimensi

Rhitung = Koefisien Korelasi

>x = Jumlah Skor Item

Yy = Jumlah Skaor. Total (seluruh item)
n =Jumlah Responden

Data yang didapat kemudian dibandingkan dengan rgpe, dengan taraf
signifikan 5%. Apabila riung > rapel, Maka instrumen tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya apabila rumus rhiwng < rtavel, Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak

valid.

3.2.4 Uji Reliabilitas Instrumen

Kata Reliabilitas dalam bahasa indonesia diambil dari kata Reliability dalam
bahasa inggris; berasal dari kata asal Reliabel, yang artinya dapat dipercaya
(Arikunto, 2012: 59). Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsisten dari instrument sebagai alat ukur, sebagai hasil dari suatu pengukuran
yang dapat dipercaya (Riduwan, 2013: 102). Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama (Sugiyeno, 2013: 173). Untuk menguji
reliabiilitas instrumen penelitian-dapat dilakukan dengan pengolahan data teknik
Alpha Cronbach dengan SPSS (Statistic Program For Social Science) for
windows 17 (Lampiran 6 ).

Berdasarkan uji reliabilitas nilai rgpe untuk (a) = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk = n-2, 33-2 = 31) sehingga didapat repe = 0,3440 diketahui bahwa
nilai Alpha Cronbach instrumen penelitian yakni sebesar 0,862. Maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut reliabel karena nilai Alpa
Cronbach yang didapatkan lebih besar dari ketentuan nilai Alpha Cronbach

minimal yakni 0,6 (lampiran 6). Menurut Siregar (2013: 57), menyatakan bahwa

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

metode Alpha Cronbach digunakan untuk menghitung reliabitas suatu tes yang
mengukur sifat atau perilaku. Teknik ini digunakan untuk menentukan apakah
suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan

responden berbentuk 1-4 atau jawaban responden yang menginterprestasikan

sesuai dengan
an manipulasi
dan biasanya
menyangku gkut peristiwa

data dilakukan

yang saat S

dengan me

P =

Setelah dipersentasekan untu getahui tingkat motivasi belajar akan
dilihat dengan menggolongkan hasil data motivasi belajar yang telah diisi oleh
siswa melalui angket yang telah dibagiakan. Untuk menggolongkan hasil motivasi
belajar tersebut dapat digunakan dengan kriteria taraf motivasi belajar. Untuk
menentukan kesimpulan kriteria setiap variabel, peneliti membandingkannya
dengan kreteria skor yang telah peneliti modifikasi berdasarkan banyaknya
pernyataan angket dan banyaknya pilihan pernyataan. Sehingga kriteria skor

untuk motivasi belajar adalah sebagai berikut:
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1. Skor terendah, jika semua item mendapatkan skor 1 = 1 x 32 = 32 skor

2. Skor tertinggi, jika semua item itu mendapapatkan skor 3 = 3 x 32 = 96 skor
3. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = —x 100% = 33,3%

4. Rentang = 100% 3% =66,7%

5.

n yang ada
dan 3 p skor angket
sebagai b
Tabel 3.5

No
1.
2.
3.
Sumber : M
ini disesuaikan
dengan ket anah Pekanbaru
yakni sebesa lai adalah 100 -
75 = iteria untuk hasil

No Kategori
1 Tinggi
2 Sedang
3 Rendah

Sumber: Modifikasi Riduwan (2011: 216)

3.2.6 Analisis Infernsial

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan pendekatan
korelasional. Penelitian korelsi yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan seberapa eratnya hubungan antar variabel yang dianalisis. Analisis
korelasi yang digunakan adalah menggunakan metode analisis korelasi Person
Product Moment (PPM), yang mana rumus ini termasuk teknik statistik
parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu.
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Untuk mengetahui dan menghitung besarnya hubungan motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa, maka dapat menggunakan rumus berikut:

n (EXY)-GX).Q

Untuk mengetahui hubunga si dengan hasil belajar IPA siswa maka
perlu dilakukan uji signifikan. Menurut Riduwan (2011: 139) pengujian lanjut
yaitu uji signifikan yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan
antara variabel X dengan variabel Y. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis Hy dan Ha

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho=  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan

hasil belajar IPA siswa
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Ha= Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan hasil
belajar IPA siswa

2. Menghitung nilai t pada korelasi product moment menggunakan rumus:

adalah kuadrat dari koefisien kore earson Product Moment (PPM) yang
dikalikan dengan 100% (Riduwan, 2011: 224). Adapun koefesien determinasi

dapat dicari dengan menggunakan rumus :

KP =12 X 100%

Keterangan :
KP = Nilai koefisien determinasi
R = Nilai koefisien korelasi
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Hasanah Pekanbaru sebagai tempat
penelitian. Untuk menguji validitas dan reabilitas instrumen dilaksanakan di MTS
Dar ElI Hikmah Pekanbaru. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan
tanggapan dari responden terhadap angket yang disebarkan.  Sebelum angket
disebarkan kepada siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran
2017/2018 yang merupakan populasi penelitian -ini, terlebih dahulu angket
tersebut diujikan di MTS Dar ElI Hikmah Pekanbaru kepada siswa kelas VIII
Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Hasil
tanggapan angket yang diperoleh dikelas VIl MTS Dar El Hikmah Pekanbaru,
selanjutnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas seperti yang telah
dijelaskan oleh* peneliti (perhitungan pengujiian validitas dan realibilitas
terlampir). Hal ini dilakukan oleh, peneliti agar didapatkan angket yang valid dan
reliabel yang siap diujikan kepada kelas sampel penelitian yang sesungguhnya.
Selain melakukan pengumpulan angket motivasi belajar dari masing-masing
kelas, peneliti juga meminta data hasil belajar IPA siswa yang meliputi nilai MID

semester siswa.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
4.2.1 Persiapan Uji Coba Angket

Sebelum melakukan uji coba, peneliti menyiapkan angket yang akan
digunakan untuk diuji coba. Uji coba yang dimaksudkan untuk mendapatkan
validitas dan realibilitas alat ukur yang handal. Peneliti melakukan pengujian
angket dengan jumlah angket yang disediakan peneliti yakni berjumlah 46 item
pada uji coba angket. Setelah dilakukan pengujian tersebut maka jumlah item

valid yang diperoleh yaitu sebanyak 32 item.
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4.2.2 Pelaksanaan Uji Coba
Uji coba dilaksanakan di kelas VIII1 MTS Dar EI Hikmah Pekanbaru pada
tanggal 15 Agustus 2018 dengan jumlah siswa (responden) sebanyak 33 orang.

4.2.3 Hasil Uji Coba

Dari semua angket yang sudah diberikan jawaban kemudian akan diberi
skor dan dimasukkan kedalam tabulasi, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut.
Untuk mengetahui hasil dari uji-validasi dansrealibilitas maka dilakukan dengan
menggunakan 'SPSS 23.:Apabila uji coba yang dilakukan memperoleh hasil yang
valid dan reliable, serta memenuhi standar sebagai alat ukur-maka data yang
diperoleh dari uji coba dapat digunakan sebagai data penelitian. Berdasarkan hasil
analisis dari 46 butir angket cara belajar diperoleh 23 butir yang valid dan reliabel
(Lampiran 2).

4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Deskriptif Motivasi Belajar IPA Siswa

Data hasil penelitian tentang hubungan motivasi dengan hasil belajar IPA
siswa kelas VIlI- MTS Hasanah Pekanbaru=ini diperoleh melalui observasi,
dokumentasi, angket dan wawancara. Data tentang motivasi diperoleh dari angket
(Quesioner), penulis menyebarkan angket yang berupa pernyataan kepada seluruh
siswa kelas VIII '"MTs Hasanah yang terdiri atas 32 _item dengan 3 alternatif
jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Sesuai (S), dan Tidak Setuju (TS) dengan skor
pertanyaan positif (+) dimulal dari SS = 3,,S =2, TS = 1 dan untuk pernyataan
negatif (-) dimulai dari TS = 3, S =2, SS = 1. Sedangkan jumlah sampel yang
digunakan adalah sebanyak 100 orang siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rekapitulasi seluruh indikator
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi seluruh sub indikator motivasi belajar siswa dengan hasil
belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran

2017/2018
No Sub Indikator Persentase (%) Kategori
Semangat dalam mengikuti pembelajaran 3 Tinggi
Tinggi

Tinggi

O O N OO | W DN

LLUUTYY

PA siswa yang
diperoleh ke i G A 3 3 sil-bahwa persentase

tertinggi berac ika er kes atan belajar yaitu

Gambar 4.1
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Keterangan

100 1. Semangat dalam
mengikuti pembelajaran
90 _ 2. Tidak lekas putus asa
80 < 3. Ulet dalam menghadapi
. I kesulitan belajar
70 N | 4. Rasa ingintahu
h 5. Minat belajar
60 £ 6. Upaya untuk meraih
50 8é ;7 88ﬂ3 Vj cita-cita
7. Ketekunan dalam
40 belajar
30 8. Ganjaran dan hukuman
9. Mendapatkan pujian
20 10. Kreatif dalam
penyampaaian materi
10 11."Suasana lingkungan
0 belajar

1 2R 45N oM 7--3-191l 10 11 1 B T 2RRERIE

]l E2 @3 M4 w5 E6 w7 m8 B9 m10 m11 m12

Gambar 4.1. ~ Persentase seluruh sub indikator, motivasi belajar siswa MTS
Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa sub indikator ulet dalam mengghadapi
kesulitan belajar memiliki persentase paling tinggi sedangkan sub indikator rasa
ingin tahu memiliki persentase paling rendah.-Berdasarkan analisis deskriptif,
maka dapat ditunjukkan dengan- jelas. tanggapan responden tentang motivasi
belajar yang dimiliki siswa kelas VIII'MTS Hasanah Pekanbaru dengan melihat
hasil persentase analisis per sub indikator. Adapun hasil analisis deskriptif per sub

indikator adalah sebagai berikut:

1. Sub Indikator Semangat dalam Mengikuti Pembelajaran

Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif
untuk sub indikator semangat dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Sub Indikator Semangat dalam Mengikuti Pembelajaran

No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
item Sangat | Setuju | Tidak (%)
Setuju setuju
1 Saya bersemangat 65 34 1 88% Tinggi
ikuti (65%) | (34%) %

yakni saya
liki persentase

paling tinggi seb : erada pada Kat gi. Sedangkan pada item
17 yakni mb a e elajar memiliki
persentase tinggi. Secara

keseluruhan Jalam mengikuti

pembelajar indikator berada

pada kategori tinggi asnya dapat dili sambar 4.2.

Persentase (%)

10

Item 1 Item 17 Rata-rata

Gambar 4.2 Persentase Sub Indikator Semangat dalam Mengikuti Pembelajaran
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2) Sub Indikator Tidak Lekas Putus Asa
Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif

untuk sub indikator tidak lekas putus asa dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Sub Indikator Tidak Lekas Putus Asa

Keterangan Persentase | Kategori
Tinggi
Tinggi
172,66
| Tinggi

akni saya tidak
mudah putus - asa S : emiliki persentase
tertinggi seb
ketika mendapa alek saya S las untuk belajar
lebih giat lagi me 2 terend 3 % yang berada pada
ketegori tinggi. a ata or tidak lekas putus
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Persentase (%)

untuk sub i

100

<7
<
hd

£ »
Vaanaa

.
2
=
=
oy
~—
o
QD
o
QD

Tabel 4.4,
Tabel 4.4 Sub
No. Kategori
item
5 . Tinggi
diberi tugas untu
mengerjakan soal IF
yang sulit karena bagi
saya itu adalah
tantangan
32 | Sayaakan menyerah 76 14 10 88,66% Tinggi
jika tidak bisa (76%) | (14%) | (10%)
menyelesaikan soal
IPA yang sulit
Total 177,66
Rata-rata 88,83% Tinggi

Sumber: Data olahan 2018
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, pernyataan pada item 5 yakni saya senang
saat diberi tugas untuk mengerjakan soal IPA yang sulit karena bagi saya itu

adalah tantangan memiliki persentase tertinggi sebesar 89% yang berada pada

kategori tinggi. Sedangkan pada item 32 yakni saya akan menyerah jika tidak

Persentase (%)

20
10

Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif

untuk sub indikator rasa ingin tahu dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Sub Indikator Rasa Ingin Tahu

No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
0,
Item Sangat Setuju Tidak (%)
Setuju setuju
2 Saya tidak malu 58 20 22 78,66% Tinggi

bertanya jika (58%) (20%) (22%)
tidak paham saat
belajar IPA
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No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
Item . . (%)
Sangat Setuju Tidak
Setuju setuju
4 Saya malas 61 39 0 87% Tinggi
mencari informasi
yang

i saya malas
mencari informasi yang gan de . erbagai sumber
% ategori tinggi.
Jak paham saat
kategori tinggi.
Secara kese 3 : 2 gin tahu adalah
sebesar 82,8
tinggi. Untuk

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Persentase (%)

Item 2 Item 4 Rata-rata

Gambar 4.5 Persentase Sub Indikator Rasa Ingin Tahu
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5) Sub Indikator Minat Belajar
Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif

untuk sub indikator minat belajar dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Kategori

Tinggi

Tinggi

Tinggi

D yakni saya suka
emiliki persentase

keseluran jumlah rata-rata untuk sub indikator minat belajar adalah sebesar
87,58% (Lampiran 14), yang artinya indikator berada pada kategori tinggi. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Persentase (%)

100

Tabel 4.7 Sub
No. Kategori
Item
3 96,66% Tinggi
yang baik demi
mencapai cita-cita
yang saya inginkan
6 Saya belajar IPA 54 38 8 82% Tinggi
dengan sungguh- (54%) | (38%) | (8%)
sungguh agar mudah
mencapai cita-cita
dimasa depan
18 | Saya tidak pernah 68 8 24 81.33% Tinggi
berusaha untuk (68%) | (8%) | (24%)
mendapatkan juara
Total 259,99
Rata-rata 86,66% Tinggi
Sumber: Data olahan 2018
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, pernyataan pada item 3 yakni saya terus
berusaha mendapatkan nilai IPA yang baik demi mencapai cita-cita yang saya
inginkan memiliki persentase tertinggi sebesar 96,66% yang berada pada kategori

tinggi. Sedangkan persentase terendah berada pada.item 18 yakni saya tidak

Persentase (%)

7) Sub Indikator Ketekunan Dalam Belajar
Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif
untuk sub indikator upaya untuk meraih cita-cita dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Sub Indikator Ketekunan Dalam Belajar

No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
Item Sangat | Setuju | Tidak (%)
Setuju setuju
31 | Apabila teman-teman 80 19 1 82% Tinggi
saya menda ilai
IPAy ,ma
S &
23 N Tinggi
ni \& 4 (74
at P
ba
de
seb
. = 175
ta = % | Tinggi
Sumber: Dat - A
Berd 1 4. apabila teman-
teman saya me tkan , juga berusaha
memperoleh aik liki ﬁ@é& esar 93% yang
berada pada k an per apat pada item 31
yakni apabila t - g baik, maka saya
juga berusaha me se sebesar 82% yang
berada pada katego lah rata-rata untuk sub
indikator ketekunan dalal adal 87,5% (Lampiran 14), yang

artinya indikator berada pada kate

pada Gambar 4.8.

gi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
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100

Persentase (%)

. Kategori
Item
13 Tinggi
hukuman jika
saya jelek
22 | Jika saya dapat 0 91,66% Tinggi
menyelesaikan tugas (0%)
dengan baik maka
guru akan memberikan
pujian
Total 171,99
Rata-rata 8599% | Tinggi

Sumber: Data olahan 2018

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, pernyataan pada item 22 yakni jika saya
dapat menyelesaikan tugas dengan baik maka guru akan memberikan pujian

memiliki persentase tertinggi sebesar 91,66% yang berada pada kategori tinggi.
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Sedangkan persentase terendah berada pada item 13 yakni saya malas belajar IPA
meskipun orang tua memberikan hukuman jika nilai saya jelek dengan persentase
sebesar 80,33% yang berada pada kategori tinggi. Secara keseluruhan jumlah rata-

ganjaran dan hukuman adalah sebesar 85,99 % (Lampiran

Persentase (%)

Tabel 4.10 Sub Indikator Mendapatkkan Pujian

No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
Item Sangat | Setuju | Tidak (%)
Setuju setuju
7 | Pujian dari guru 74 26 0 91,33% Tinggi

membuat saya lebih (74%) | (26%) | (0%)
giat untuk belajar IPA

28 | Saya tidak 65 26 9 85,33% Tinggi
mengharapkan hadiah (65%) | (26%) | (9%)
atau pujian dari guru

karena saya sadar akan

kemampuan saya
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No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
Item : . (%)
Sangat | Setuju | Tidak
Setuju setuju
29 | Saya tidak termotivasi 64 14 22 80,66% Tinggi
untuk mendapatkan (64%) | (14%)
nilai IPA yang gi

I pujian dari

guru membua 3 lebih gia sentase tertinggi

sebesar 93% vyar ada pada | ] ada item 29 yakni

saya tidak
telah mena
yaitu sebesz
untuk sub i

Persentase (%)

alaupun guru

ntase terendah

10

Item 7 Item 28 Item 29 Rata-rata

Gambar 4.10 Persentase Sub Indikator Mendapatkan Pujian
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10) Sub Indikator Kreatif dalam Penyampaian Materi
Bedasarkan hasil analisis data motivasi belajar, hasil analisis deskriptif untuk

sub indikator kreatif dalam penyampaian materi dapat dilihat pada Tabel 4.11.

No. Kategori
Item
8 Tinggi
19 Tinggi
26 Tinggi
30 Tinggi
10 Sedang
yang diberikan guru
tidak menarik
Total 437,31
Rata-rata 87,46% | Tinggi

Sumber: Data olahan 2018

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, pernyataan pada item 19 yakni apabila
materi IPA yang diberikan sangat menarik, saya akan menyimak penjelasan guru
dari awal sampai akhir pelajaran IPA memiliki persentase paling tinggi sebesar
95,33% yang berada pada kategori tinggi. Pada item 10 yakni saya tidak akan
menyimak penjelasan dari guru apabila materi yang diberikan guru tidak menarik

merupakan item yang memiliki persentase terendah sebesar 77,33% yang berada
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pada ketegori sedang. Secara keseluruhan maka jumlah rata-rata pada sub
indikator sub indikator kreatif dalam penyampaian materi sebesar 87,46%
(Lampiran 14), yang artinya indikator berada pada kategori tinggi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Persentase (%)

Tabel 4.12 Sub Indikato

No. Pernyataan Persentase | Kategori
Item : Tidak (%)
Setuju Setuju
9 Saya bersemangat untuk 72 28 0 90,66% Tinggi
belajar apabila (72%) | (28%) | (0%)
lingkungan kelas bersih
11 | Saya tidak bisa belajar 60 23 17 81% Tinggi
IPA dengan baik (60%) | (23%) | (17%)
meskipun dalam
suasana tenang dan
nyaman
14 | Saya tidak terganggu 94 6 0 98% Tinggi
saat belajar walaupun (94%) | (6%) | (0%)
lingkungan kelas saya
kotor
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No. Pernyataan Keterangan Persentase | Kategori
Item . . (%)
Sangat | Setuju | Tidak
Setuju Setuju
16 | Saya tidak bisa 57 28 15 80,66% Tinggi
berkonsentrasi saat (57%) | (28%) | (15%)

terganggu s

paling ting
saya tidak bisa onser ";: " na rupakan item yang
memiliki pe
Secara kese sana lingkungan

A kategori tinggi

Persentase (%0)

10

Item 9 Item 11 Item 14 Item 16 Item25  Rata-rata

Gambar 4.12 Persentase Sub Indikator Suasana Lingkungan Belajar
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4.4 Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Pengukuran hasil belajar dalam dunia pendidikan sangat penting sekali
dan tidak diasingkan lagi. Sesuai dengan Dimyati dan Mudjiono (2013: 200)

mengemukakan hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar

siswa melalui ian_dan sil belajar. Tujuan
utamany n ahui tin k I oleh siswa
setelah ik e kemudian
ditandai \&&tﬂﬂf%ﬁu'ﬁ&fﬂ M;P,s enelitian ini,
peneliti hasil uj ng kemudian
dihitung rata-r.

Tol I il belajar adalah
berdasarka asan Kl I m elah di sajikan
pada BAB | elaja a da lihat p
Tabel 4.13 lajar iswa Kelas VIII N kanbaru Tahun

712
Hasil Bela Inte I ersentase (%)
Tinggi > 8%
Sedang 63%
Rendah 29%
3 100%
Tabel 4.1 va S ada kategori tinggi
yaitu sebesar 8 orang Si e sedang yaitu 63 orang
siswa (63%) dan pada ki i g siswa (29%). Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gamba
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Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTS Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018

100
90

belajar (variabl:™x - i iabe am hal ini penulis
menggunakan )

Korelasi antar Variabe Mhitung Interprestasi

Motivasi Belajar (X) dengan Hasil Belajar Biologi (Y) 0,54 0,40 - 0,599

(Cukup Kuat)

Dengan memasukkan nilai-nilai motivasi dan hasil belajar kedalam rumus
korelasi Product Moment maka diperoleh hasil r,, adalah 0,54 (lampiran 18).
Kriteria penafsiran indeks korelasi tercantum pada halaman 34. Berdasarkan hasil
Iy Yang dipeoleh yaitu 0,54 dengan kategori cukup kuat dan dibandingkan

dengan tabel kriteria penafsiran indeks korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa
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terdapat korelasi yang cukup kuat antara motivasi dengan hasil belajar IPA siswa
kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018.

4.6 Uji Signifikan

motivasi Pekanbaru
hipotesis

pengujia

Ho# Ti dengan hasil

H, = n hasil belajar

ajat kebebasan
(dk = n- 2). Nilai tn maka olak na jika nilai thiung <

lihat pada tabel

1:tabel
1,6605
. diterima
Sumber: data olahan
Kemudian memband gan type dimana (dk = n - 2)

dk = 100 — 2 = 98, maka berdasarka
dibandingkan dengan tupe Yang diperoleh dengan melihat tabel t hitung yakni
sebesar 1,6605 ( Lampiran 18). Karena thiung > tewne atau 6,35 > 1,6605 maka ho

uji signifikan didapat tpiwung = 6,35 dan

ditolak dan h, diterima. Jadi, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun
Ajaran 2017/2018.
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4.7 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar
motivasi mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah
Pekanbaru, yang dinyatakan dengan koefisien determinasi sebagai berikut: KP =
r? X 100% = (0,52)% X 100%=29,16 %. Hal.ini‘menunjukkan bahwa hasil belajar
dipengaruhi® oleh. motivasi sebesar 29,16 % sedangkan selebihnya dipengaruhi
oleh faktor lain (Lampiran 19).

Menurut Dimiyati,dan-Mudjiono (2009: 44), ada beberapa faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa selain motivasi, yaitu: keaktifan, keterlibatan
langsung dalam belajar/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan
penguatan, dan perbedaan individu. Sedangkan menurut Sardiman (2012: 40) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain: konsentrasi, reaksi,

organisasi, pemahaman, pengulangan, perhatian, pengamatan, berfikir, dan bakat.

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian
1) Sub Indikator Semangat dalam Mengikuti Pembelajaran IPA

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator semangat dalam mengikuti
pembelajaran IPA didapatkan-hasilipersentase“sebesar 85,16% dengan kategori
tinggi. Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat
diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran IPA"disekolah. Dalam hal ini siswa beralasan bahwa dengan
bersemangat dalam belajar IPA" maka mereka-akan mudah memahami dan
mengerti materi yang dijelaskan guru.. Sebagian siswa mengatakan mereka
bersemangat dalam belajar IPA karena cara atau metode menggajar yang
dilakukan guru bervarasi dan cara penyampaian materi oleh guru cukup menarik
sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan saat belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa dan
guru, diketahui bahwa siswa masih sangat membutuhkan dorongan dan motivasi
dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan salah satu siswa yang memilliki hasil belajar tinggi dan

sedang di MTS Hasanah Pekanbaru, mereka mengatakan bahwa mereka selalu
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bersemangat dalam belajar IPA karena menurut mereka pelajaran IPA adalah
pelajaran yang sangat penting bagi mereka karena sangat mempengaruhi hasil
belajar mereka. Sedangkan siswa dengan hasil belajar rendah mengatakan bahwa
terkadang mereka tidak bersemangat dalam belajar IPA karena susah dimengerti
dan terlalu banyak-hafalan yang.membuat mereka malas untuk belajar.

Salah satu bentuk motivasi adalah pemberian semangat. Semangat dalam
proses pembelajaran sangat diperlukan karena dengan adanya semangat maka
siswa akan~merasa senang. dan' ‘termotivasi’ untuk mengikuti- pembelajaran.
Semangat dalam mengikuti pembelajaran dipengaruhi.oleh guru, orang tua,
lingkungan dan juga siswa itu sendiri. Menurut Sardiman (2012:75) Semangat
dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena dengan adanya semangat
maka siswa akan senang dalam mengikuti pembelajaran. Untuk menumbuhkan
semangat siswa, maka sebaiknya seorang guru memberikan motivasi kepada
siswanya. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah kepada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh,subjek belajar itu dapat tercapai.

Tetapi tidak semua siswa selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Terkadang siswa malas untuk belajar karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk.itu guru memiliki peran penting dalam
meningkatkan semangat siswa dalam belajar dengan cara pemberian motivasi.
Guru hendaknya merancang. atau menciptakan cara mengajar yang lebih
menyenangkan dan mudah dipahami siswa sehingga siswa bersemangat dan
termotivasi untuk belajar. Jika proses pembelajaran siswa baik maka hasil belajar
yang diperoleh siswa akan tercapai dengan baik. Menurut Dimiyati dan Mudjiono
(2012: 97) menyatakan bahwa siswa akan belajar lebih bersemangat apabila
mengetahui dan mendapat hasil yang baik. Apalagi hasil yang baik tersebut akan
merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar

selanjutnya.
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2) Sub Indikator Tidak Lekas Putus Asa

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator tidak lekas putus asa
didapatkan hasil persentase sebesar 86,33 % dengan kategori tinggi. Berdasarkan
tanggapan responden _dari pernyataan-pernyataan. angket dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kebanyakan.siswa tidak.akan merasa putus asa ketika saat
mengalami-kesulitan dalam. belajar. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam
belajar maka siswa akan berusaha untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan
melakukan-diskusi dengan. teman-teman’ dan“meneari solusi dari-kesulitan yang
dihadapi.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
tingkat kesulitan tugas mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Berdasarkan
hasil wawaneara dengan siswa yang memiliki hasil belajar rendah, mereka
merasa mengeluh dan putus asa ketika mengalami kesulitan belajar. Jika
mengalami kesulitan belajar, mereka lebih memilih diam dan terkadang hanya
melihat jawaban dari temansmereka. Sedangkan bagi siswa yang memiliki
kemamuan cukup tinggi, mereka akan tertantang dan berusaha untuk mencari
jawaban dari tugas-tugas yang. sulit tersebut. Mereka akan terus mencari jawaban
dan berusaha menyelesaikan tugas-tugas-yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini
guru harus dapat membimbing siswa dengan cara pemberian motivasi, baik
kepada siswa dengan akademik tinggi maupun siswa dengan tingkat akademik
rendah. Dengan memberikan motivasi kepada siswa maka siswa akan lebih giat
untuk belajar dan akan tidak merasa puus asa ketika menghadapi kesulitan dalam
belajar.

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda tergantung dari
prestasi dan minat pada suatu mata pelajaran tertentu. Selain itu, hasrat untuk
belajar juga mempengaruhi semangat siswa untuk belajar. Menurut sardiman
(2012: 94) hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan dan maksud untuk
belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa memang ada motivasi untuk
belajar sehingga sudah tentu hasil belajar yang diperoleh siswa akan lebih baik.
Hal ini sejalan dengan Wira, dkk (2013: 292) yang menyatakan bahwa siswa

yang rajin dan tekun dalam belajar akan meraih prestasi yang baik, karena yang
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tekun dalam belajar mereka tidak pernah putus asa sehingga dia akan terus belajar
dalam situasi sesulit apapun. Sebaliknya siswa yang malas dan tidak termotivasi

dalam belajar akan menghadapi berbagai kesulitan dalam belajar.

3) Sub Indikator Ulet dalam Menghadapi Kesulitan Belajar

Dari-angket yang diperoleh pada sub indikator ulet dalam menghadapi
kesulitan belajar didapatkan hasil persentase sebesar 88,83% dengan kategori
tinggi. Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat
diperoleh "kesimpulan bahwa sebagian besar siswa tetap bersemangat dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas-tugas, maka siswa akan bertanya kepada guru dan
melakukan diskusi dengan teman-temannya dikelas. Meskipun begitu, ada
sebagian siswa yang cepat menyerah jika menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa yang memiliki
hasil belajar tinggi, diketahui bahwa motivasi mereka untuk menghadapi kesulitan
belajar cukup tinggi. Hal ini~dapat dilihat pada saat siswa mengerjakan soal-soal
yang sulit. Pada saat mengerjakan soal‘sulit siswa yang memiliki hasil belajar
tinggi cenderung lebih ulet dalam menghadapi kesulitan tersebut. Mereka secara
mandiri dapat menyelesaikan kesulitan .tersebut. Sedangkan pada siswa yang
memiliki hasil belajar rendah, cenderung malas untuk-mengerjakan soal-soal sulit
yang diberikan oleh guru“dan. bahkan terkadang melihat jawaban dari temannya.
Mereka beralasan bahwa mereka kurang paham saat mengerjakan soal yang sulit.

Masalah atau kesulitan belajar yang terjadi pada siswa menghambat
kelancaran dalam proses belajar siswa. Kesulitan belajar siswa kerap kali menjadi
masalah bagi guru bahkan keluarga. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan pengadaan perbaikan, peningkatan
motivasi siswa, pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Meskipun
guru telah membantu siswa dalam menghadapi kesulitan belajar, akan tetapi
apabila siswa itu sendiri tidak mau berusaha untuk mencoba menghadapi kesulitan

tersebut, maka kesulitan itu juga tidak akan bisa diselesaikan. Maka untuk
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mengatasi kesulitan itu hendaknya tercipta interaksi yang baik antara guru dan
siswa. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungan dengan gurunya
(Daryanto, 2010: 46).

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, bagi siswa yang
berkemampuan tinggi akan berusaha lebihgiat dalam menghadapi kesulitan
dalam belajar karena mereka memiliki maotivasi yang tinggi untuk. memecahkan
masalah dalam belajar. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan rendah akan
mudah menyerah dalam menghadapi kesuitan ‘belajar. Dalam hal ini peran guru

sangat penting untuk memotivasi dan membimbing siswa dalam belajar.

4) Sub Indikator Rasa Ingin Tahu

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator rasa ingin tahu didapatkan
hasil persentase sebesar 82,83 % dengan kategori tinggi. Berdasarkan tanggapan
responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa
siswa tidak malu untuk bertanya saat mereka tidak paham tentang materi yang
dijelaskan oleh guru. Meskipun ada sebagian siswa yang malu bertanya saat
mereka tidak paham dengan, materi yang disampaikan oleh-guru. Saat peneliti
melakukan wawancara dengan siswa“yang memiliki hasil belajar tinggi dan
sedang, mereka mengatakan bahwa saat diberikan materi baru oleh guru mereka
akan memperhatikan dengan baik dan akan bertanya jika mereka kurang paham
dengan materi tersebut. Bahkan ada beberapa siswa yang menggunakan internet
untuk mencari tahu materi pelajaran IPA yang.tidak mereka pahami. Sedangkan
pada siswa yang memiliki kemampuan rendah, cenderung malas untuk bertanya
saat belajar. Jika mereka tidak mengerti dengan penjelasan guru maka mereka
lebih memilih diam. Mereka beralasan bahwa mereka malas dan malu untuk
bertanya baik kepada guru maupun teman-temannya.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
pada saat proses belajar IPA berlangsung siswa cukup aktif dalam belajar. Ketika
guru menjelaskan materi yang cukup sulit siswa memperhatikan guru dengan baik
dan mulai bertanya jika ada materi yang tidak mereka pahami. Namun ada

sebagian siswa yang malas untuk bertanya dan memilih diam. Siswa dengan
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motivasi tinggi cenderung percaya diri untuk bertanya pada saat mereka tidak
paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan siswa yang memiliki
motivasi rendah cenderung malas untuk bertanya. Bagi siswa yang memiliki
motivasi rendah tentunya akan mengganggu prases belajarnya dan akan
mempengaruhi hasil belajar kedepannya.

Menurut Mydha (2015: 38) Karakter rasa ingin tahu sangat penting dalam
proses pembelajaran. Rasa ingin tahu akan membuat siswa menjadi pemikir yang
aktif, yang kemudian akan.memativasi siswa untuk mempelajari lebih mendalam
sehingga akan menimbulkan kepuasan dalam dirinya dan meniadakan rasa bosan
untuk terus belajar. Kegiatan mempelajri apa yang.menjadikan ingin tahu tersebut
akan mendorong siswa untuk terus belajar, sehingga setelah mereka mngetahui
segala hal yang sebelumnya tidak diketahui akan menimbulkan kepuasan
tersendiri dalam dirinya. Dalam pross pembelajaran _siswa diharapkan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pengetahuan yang baru agar ilmu yang
diperolen berkembang dan..bertambah.. banyak: ‘Siswa . yang memiliki
keingintahuan yang tinggi terhadap materi dapat menyebabkan ilmunya jauh lebih
banyak dibandingkan siswasyan hanya diam dan hanya mendengarkan penjelasan
dari guru. Hal tersebut tentu juga ‘akan ' berdampak pada hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi
dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Untuk memperoleh hasil belajar. yang optimal, guru dituntut untuk kreatif
membangkitkan motivasi belajar. siswa termasuk memotivasi siswa untuk
membangkitkan rasa ingin tahu dalam belajar. Menurut Djamrah (2012:123)
motivasi memiliki fungsi yakni sebagai pendorong perbuatan. Artinya motivasi
akan mendorong siswa dalam mempengaruhi sikap apa yang seharusnya diambil
dalam kegiatan belajar. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki oleh individu akan
banyak menentukan kualitas perilaku yang ditampilkan, baik dalam konteks

belajar maupun dalam hal lainnya.
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5) Sub Indikator Minat Belajar

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator minat belajar didapatkan
hasil persentase sebesar 87,58 % dengan kategori tinggi. Berdasarkan tanggapan
responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa
minat siswa untuk belajar IPA.cukup tinggi-meskipun ada.sebagian siswa yang
masih bermalas-malasan saat belajar IPA. Dalam hal ini siswa beralasan bahwa
mereka memiliki minat untuk belajar IPA karena materi yang dipelajari cukup
menarik, cara guru yang mengajar ménarik-dan’ mudah dipahami dan berbagali
alasan lain yang menunjukkan minat mereka dalam belajar IPA.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
minat siswa dalam belajar IPA dapat dilihat dari ketertarikan siswa dalam belajar
dan mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Pada saat guru menjelaskan
materi siswa menyimak penjelasan guru dengan baik dan ketika diberikan tugas
latihan oleh guru siswa bersemangat dalam mengerjakannya. Namun tidak semua
siswa bersemangat untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sebagian
siswa bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dan
terkadang mencontek atau menyalin jawaban teman.

Menurut Suharyat (2010) mengatakan bahwa pada setiap orang, minat
sangat berperan penting dalam kehidupannya. Minat mempunyai dampak yang
besar atas perilaku dan sikap orang .tersebut. Didalam pembelajan minat
merupakan sumber yang kuat dalam mendorong seseorang untuk belajar. Minat
akan menambah kegembiraan.pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Bila
anak berminat pada suatu “kegiatan, pengalaman mereka jauh lebih
menyenangkan. Jika seorang anak tidak memperoleh kegembiraan pada suatu
kegiatan, mereka akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya prestasi meareka jauh
lebih rendah dari kemampuan mereka sebenarnya.

Minat belajar memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan mencapai hasil
belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan minat belajar yang rendah. Untuk
meningkatkan dan mengembangkan minat belajar siswa maka guru dapat

menghubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan denan kebutuhan siswa.
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Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat memahami bahwa materi pelajaran
itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian guru perlu menjelaskan

keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa.

6) Sub Indikator Upaya untuk Meraih Cita-Cita

Dari_angket yang diperoleh pada sub indikator upaya untuk meraih cita-
cita didapatkan hasil persentase sebesar 86,66 % dengan kategori tinggi.
Berdasarkan tanggapan responden " dari- pernyataan-pernyataan angket dapat
diperoleh” kesimpulan*bahwa sebagian siswa berusaha untuk belajar dengan
sungguh-sugguh agar memperoleh hasil belajar yang baik demi mencapai cita-cita
mereka kedepannya. Hal ini dapat dilihat dari cara belajar siswa dikelas. Dimana
siswa bersungguh-sungguh ketika belajar IPA dan sangat peduli dengan hasil
belajar yang mereka peroleh karna mereka sadar bahwa hasil belajar yang mereka
peroleh akan berpengaruh terhadap cita-cita mereka kedepannya.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa tingkat motivasi siswa untuk belajar IPA cukup tinggi. Namun
sebagian siswa_memiliki tingkat motivasi yang rendah. Tingkat motivasi siswa
akan mempengaruhi tujuan mereka‘untuk:mencapai cita-cita.-Dalam hal ini guru
memiliki peran penting untuk membimbing dan mengarahkan siswa dalam
mencapai cita-cita mereka kedepannya. Tidak salah kalau orang tua siswa merasa
bahwa dengan menyekolahkan anak mereka adalah cara terbaik untuk
mewujudkan cita-cita anak-mereka. Tentunya belajar adalah cara terbaik untuk
mencapai cita-cita tersebut. “Guru -adalah orang yang sangat penting dalam
membantu anak untuk mencapai cita-Citanya melalui belajar. Dengan demikian
guru memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan cita-cita dan
menginspirasi siswa dalam belajar. Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2012:107)
peran seorang guru adalah: (1) guru menciptakan suasana belajar yang
menggembirakan, seperti mengatur kelas dengan indah dan tertib, setiap siswa
dapat merasa “kerasan” atau betah dengan tempat sekolahnya, (2) guru mengikut
sertakan semua siswa untuk memelihara fasilitas belajar, (3) guru mengajak serta

siswa untuk membuat perlombaan unjuk belajar, misalnya lomba karya tulis
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ilmiah, lomba lukis, lomba kerajinan tangan, dan panitianya adalah siswa itu
sendiri, (4) guru mengajak serta orang tua siswa untuk memperlengkap fasilitas
belajar seperti buku bacaan, majalah dan lain-lain, (5) guru menyuruh siswa untuk
mencatat keinginan-keinginannya, yang sudah tercapai dan yang belum tercapai,
(6) guru mengajak pendidik yang lain atau-pihak lain yang memiliki keahlian
untuk mengembangkan cita-cita belajar sepanjang hayat.

7) Sub Indikator Ketekunanidalam' Belajar

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator ketekunan dalam belajar
didapatkan hasil persentase sebesar 83,16 % dengan kategori tinggi. Berdasarkan
tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa sangat tekun dalam belajar. Namun ada
beberapa siswa tidak menunjukkan sikap ketekunan saat belajar. Ketekunan dalam
belajar dapat dilihat dari keseriusan siswa saat menyelesaikan tugas dalam proses
belajar dan juga keuletan siswa dalam mendapatkan nilai yang baik.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa ketekunam, siswa dalam belajar sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Siswa yang tekun dalam belajar biasanya akan menyelesaikan tugas
yang diberikan guru tepat dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru selain itu
siswa yang tekun'akan belajar secara rutin tanpa mudah menyerah hingga meraih
keberhasilan. Sedangkan siswa yang kurang tekun.dalam belajar biasanya akan
selalu menunda untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan lalai
dalam belajar. Dalam hal pencapaian hasil belajar yang baik, siswa yang kurang
tekun dalam belajar terkadang acuh terhadap nilai mereka sehingga hasil belajar
yang diterima siswa tidak maksimal. Untuk mendorong siswa agar tekun dalam
belajar maka guru harus memberikan motivasi agar sikap dan perilaku siswa
terarah dalam belajar.

Secara teoritis , ketekunan (persistence) merujuk pada kuantitas waktu yang
dihabiskan oleh individu untuk menuntaskan pekerjaannya (Schermerhorn, et.al.,
2011). Individu dengan ketekunan yang tinggi akan menyelesaikan tugas tepat

waktu dan meningkatkan kemampuannya agar mendapatkan hasil yang baik
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dalam hal ini hasil belajar. Hubungan ketekunan dengan hasil belajar didasarkan
bahwa individu cenderung memiiki komitmen yang tinggi untuk mendapatkan
hasil yang baik dan fokus dalam menuntaskan pekerjaannya.

Menurut Manuhutu (2015: 113) ketekunan adalah upaya berkesinambungan
untuk mencapai tujuan tertentu tanpa .mudah menyerah hingga meraih
keberhasilan. Hal ini dibuktikan dengan ketekunan dan keseriusan siswa saat
menyelesaikan tugas dalam proses belajar mengajar tepat dengan waktu yang
telah ditentukan oleh guru.:Sejalan ‘dengan-Une (2013: 28) mengatakan bahwa
seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang
baik. Dalam .hal ini, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan
seseorang tekun dalam belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak
memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan fama dalam belajar. Dia
akan mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Itu

berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.

8) Sub Indikator-Ganjaran dan Hukuman

Dari angket yang diperoleh pada. sub indikator ganjaran dan hukuman
didapatkan hasil persentase sebesar 85,99% dengan kategori tinggi. Berdasarkan
tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat diperoleh
kesimpulan bahwa didalam kegiatan pembelajaran ganjaran dan hukuman sangat
penting untuk memotivasi.Siswa dalam belajar, Dengan adanya ganjaran dan
hukuman akan mendorong timbulnya.tingkah laku dan mampu mengubah tingkah
laku siswa. Ganjaran dan hukuman dapat berasal dari guru maupun orang tua
siswa.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa sebagian besar siswa menjadi termotivasi dengan adanya
ganjaran dan hukuman yang diberikan oleh guru dan orang tua siswa. Pada saat
pembelajaran dikelas guru akan memberikan hukuman kepada siswa apabila tidak
mengejakan pekerjaan rumah. Hukuman vyang diberikan guru tentunya

memberikan efek jera kepada siswa. Dengan adanya hukuman tersebut siswa
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tidak akan malas mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sebaliknya apabila
siswa mengerjakan tugas dengan baik maka guru akan memberikan ganjaran
berupa pujian. Pujian yang diberikan guru kepada siswa tentunya akan membuat
siswa menjadi senang_dan lebih bersemangat daam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Dalam hal.ini sangat.jelas bahwa ganjaran dan hukuman
merupakan tindakan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Menurut Nurmisdaramayani, dkk (2017: 103) dalam proses pembelajaran
sangat diperlukan adanyai“pemberian ‘ganjaram, dan hukuman, agar dapat
meningkatkan motivasi belajar serta bersemangat dan memiliki sense of
competition dalam menampilkan perilaku atau prestasi = terbaik yang
memungkinkan® untuk dicapai oleh peserta didik. Ketika ada siswa yang
berprestasi, kemudian diberikan ganjaran maka akan lebih meningkatkan motivasi
siswa tersebut untuk mencapai prestasi-prestasi berikutnya. Begitu halnya dengan
siswa yang sering melanggar peraturan-peraturan yang sudah ditentukan, haruslah
diberikan hukuman sesuai dengan kesalahannya agar siswa tersebut tidak

mengulangi dan akan memperbaiki apa yang sudah dilakukannya.

9) Sub Indikator Mendapatkan Pujian
Dari angket yang diperoleh pada sub indikator mendapatkan pujian
didapatkan hasil persentase sebesar 85,77 % dengan kategori tinggi. Berdasarkan
tanggapan responden . dari  pernyataan-pernyataan. angket dapat diperoleh
kesimpulan bahwa di dalam_kegiatan  belajar, pujian sangat penting untuk
memotivasi siswa dalam belajar."Dalam kegiatan belajar pujian dapat diberikan
pada saat siswa mencapai sebuah keberhasilan dalam belajar. Memberikan pujian
yang wajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
memberikan penghargaan kepada siswa. Pujian diberikan agar siswa lebih giat
dan bersemangat dalam belajar.
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran guru sering memberikan pujian
kepada siswa yang berhasil dalam belajar. Dari hasil wawancara dengan siswa

yang memiliki hasil belajar tinggi, mereka mengatakan bahwa guru sering
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memberikan pujian saat mereka mendapatkan nilai yang baik. Bahkan terkadang
guru memberikan hadiah berupa buku dan pena kepada siswa yang bagus dalam
belajar. Sedangkan siswa yang memiliki hasil belajar sedang dan rendah
mengatakan bahwa mereka sangat jarang mendapatkan pujian karena mereka
tidak mendapatkan hasi belajar. yang cukup® memuaskan. Namun pada saat
mengajar dikelas. guru selalu memberikan pujian kepada siswa. Pujian yang
diberikan oleh guru tidak hanya berupa kata-kata. Pujian sebagai penghargaan dari
guru dapat dilakukan dengan isyarat,” misalnya senyuman dan anggukan yang
wajar, atau dengan tatapan mata yang meyakinkan. Dengan adanya pujian maka
siswa terdorong untuk melaukan hal terbaik dalam belajar dan juga tentunya akan
meningkatkan.hasil belajar siswa.

Pemberian pujian merupakan motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman
(2012: 80) motivasi ekstrinsik adalah “motif-motif yang aktif dan berfungsi karna
adanya rangsangan dari luar’. Motivasi ekstrinsik diperlukan dalam kegiatan
belajar karna tidak semua siswa memiliki_motivasi yang kuat dari dalam dirinya
untuk belajar. Guru sangat berperan dalam rangka menumbuuhkan motivasi
ekstrinsik. Pemberian. mativasi ekstrinsik  juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Motivasi ekstrinsik “merupakan alat bantu dalam sebuah
pencapaian tujuan pembelajaran, karena yang terpenting adalah tercapainya tujuan

belajar itu sendiri.

10) Sub Indikator Kreatif dalam Penyampaian Materi

Dari angket yang diperoleh padasub indikator kreatif dalam penyampaian
materi didapatkan hasil persentase Sebesar 87,46% dengan kategori tinggi.
Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat
diperoleh kesimpulan bahwa penyampaian materi yang kreatif dan menarik sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih tertarik dalam belajar
ketika guru menggunakan metode atau cara penyajian materi yang menarik. Guu
juga harus mampu menyajikan informasi dengan menarik, dan asing bagi siswa.
Suatu informasi yang disampaikan dengan teknik yang baru dan didukung oleh

media pembelajaran yang kreatif akan menarik perhatian siswa dalam belajar.
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Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran guru terkadang menggunakan
berbagai teknik yang berbeda saat proses pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
memotivasi siswa dalam belajar. Namun guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah saat belajar. Dari hasil wawancara-dengan siswa.yang memiliki hasil
belajar rendah, mereka mengatakan bahwa cara mmengajar guru IPA disekolah
cenderung bisa saja dan lebih sering menggunakan metode ceramah. Jika guru
terus menggunakan metode: ceramah saat belajar maka siswa akan merasa cepat
bosan dalam belajar. Oleh sebab itu, guru harus bisa menciptakan metode yang
bervariasi saat belajar. Misalnya dengan menggunakan metode diskusi, debat,
tanya jawab, teka teki dan berbagai metode lainnya yang dapat memotivasi siswa.
Selain menggunakan metode yang bervarasi guru juga harus dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar. Siswa akan nyaman dalam belajar
apabila suasana belajar menyenangkan. Guru harus dapat menghidupkan suasana
belajar dan terbebas dari rasa tegang. Untuk.itu-guru sekali-kali dapat melakukan
hal-hal yang lueu.

Menurut Arnawati (2018: 2) menyatakan bahwa proses pembelajaran akan
berhasil manakala peserta didik ‘mempunyai motivasi dalam belajar. Untuk
memperoleh hasil  belajar yang optimal, guru dituntut kreatif dalam
membangkitkan ‘'motivasi belajar peserta didik, sehingga terbentuk perilaku
belajar peserta didik'yang efektif. Peserta didik pada dasarnya termotivasi untuk
melakukan suatu aktivitas untuk dirinya Sendiri karena ingin mendapatkan
kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Ada juga peserta
didik yang termotivasi melaksanakan belajar dalam rangka memperoleh
penghargaan atau menghindari hukuman dari luar dirinya sendiri, seperti: nilai,
tanda penghargaan atau pujian guru. Kreativtas guru yang dimaksud yaitu cara
guru menyampaikan materi kepada peserta didik hendaknya menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi bukan hanya dengan searah atau guru saja
yang menjelaskan sehingga tidak ada timbal balik dari peserta didik, hendaknya
guru menggunakan metode pembelajaran seperti diskusi kelompok, simulasi, dan

menonton film yang sesuai dengan materi ajar yang diberikan.
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11) Sub Indikator Suasana Lingkungan Belajar

Dari angket yang diperoleh pada sub indikator kreatif dalam penyampaian
materi didapatkan hasil persentase sebesar 88,13% dengan kategori tinggi.
Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan-pernyataan angket dapat
diperoleh kesimpulan bahwa suasana lingkungan belajar yang kondusif sangat
berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar. Suasana lingkungan belajar
yang kondusif akan menjadikan kegiatan belajar menjadi menyenangkan dan
memberikan-semangat bagi siswa dalam“belajar.cDari hasil wawancara dengan
siswa yang memiliki hasil belajar tinggi, sedang dan rendah, mereka mengatakan
bahwa lingkungan yang membuat mereka nyaman untuk belajar adalah
lingkungan yang bersih dan tidak ribut.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti, diketahui bahwa siswa merasa termotivasi untuk belajar dalam
lingkungan yang nyaman, tenang dan bersih. Dalam hal ini guru sangat berperan
penting dalam menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif. Sebelum
guru memasuki ruangan kelas biasanya guru melihat kondisi kelas. Guru akan
mengarahkan siswa untuk membersihkan kelas apabila kelas kotor. Dan apabila
siswa ribut dan tidak tertib dalam ‘belajar maka guru akan berusaha untuk
mengatasinya. Dengan begitu guru dapat dengan mudah untuk menciptakan
suasana lingkungan yang kodusif dalam belajar. Walaupun demikian ada beberapa
siswa yang tidak peduli dengan lingkungan belajar mereka. Siswa yang demikian
cenderung acuh terhadap lingkungan belajar mereka. Dalam hal ini peran guru
sangat diharapan untuk dapat ‘memotivasi siswa agar lebih peduli terhadap
lingkungan belajar mereka.

Menurut Sanjaya (2011: 258) aktivitas pembelajaran yang dilakukan
dilingkungan yang baik dan sehat dapat memberikan kepuasan yang lebih baik
dibandingkan dengan belajar yang dilakukan pada lingkungan yang tidak baik dan
tidak sehat. Kondisi lingkungan ini tidak hanya bersifat fisik, misalnya kondisi
ruangan belajar dengan cahaya penerangan, ventilasi yang baik. Akan tetapi juga
menyangkut lingkungan nonfisik misalnya, hubungan antara guru dan siswa, serta

hubungan antar siswa. Keadaan lingkungan semacam ini akan berpengaruh
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terhadap motivasi belajar siswa. Sejalan dengan Rizka (2015: 4) mengatakan
bahwa linkungan belajar di kelas memiliki pengaruhuh dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Lingkungan belajar di kelas yang baik membuat

siswa merasa nyaman dan termotivasi saat melaksanakan aktivitas belajar.

4.9 Hubungan Motivasi dengan Hasil Belajar

Untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan hasil belajar IPA siswa
diketahui dengan analisis _korelasi. Penelitr menggunakan rumus korelasi Product
Moment (PPM) dan dari _hasil analisis didapat hasil bahwa, koefisien korelasi
(rhiung) Sebesar 0,54 dengan taraf signifikan 5%, hal ini menunjukkan bahwa
motivasi dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII"MTS Hasanah Pekanbaru
memiliki korelasi cukup tinggi. Dari pengujian hispotesis diperoleh tpiing (6,35) >
twner (1,6605). Ini berarti HO ditolak dan Ha diterima, yang berbunyi terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan hasil belajar IPA siswa kelas
VIII MTS Hasanah Pekanbarau-Tahun Ajaran.2017/2018. Kemudian dari analisis
koefisien determinan diperoleh sebesar 29,16 %, artinya motivasi belajar (X;)
memberikan sumbangan positif terhadap hasil .belajar (Y) yang diperoleh oleh
siswa sebesar 29,16 % sedangkan'70,84 9% ditentukan oleh faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian diperoleh, bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Motivasi merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi-hasil belajar. Karena dengan adanya motivasi
maka dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung akan mempunyai sikap positif untuk berhasil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu
faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar,
lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua dan lain-lain.
Sedangkan faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu
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sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi,
kemandirian, dan perhatian (Slameto, 2010:72).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah
Pekanbaru TahunsAjaran 2017/2018. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui
bahwa mativasi belajar adalah salah satu faktor yang mempunyai hubungan dalam
menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa. Jadi, dapat dikatakan bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajaryang baik; maka siswa cenderung memiliki hasil
belajar yang baik pula. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
akan cenderung memiliki hasil belajar yang rendah atau kurang baik. Paparan di
atas telah menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah teruji
kebenarannya yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan
hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran
2017/2018.

Hasil penelitian ini diperkuat dan sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh~Anggun dan Tri (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara motivasi dengan hasil belajar biologi siswa pada materi
pokok biologi sel di kelas X1 IPA SMA-'Negri 3 Sibolga Tahun Ajaran 2015/2016.
Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Jatmiko (2015) dimana penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
siswa dengan hasil belajar Matematika siswa kelas X SMK NU Pace Nganjuk
Tahun Ajaran 2013/2014. Selanjutnya" penelitian yang telah dilakukan oleh
Firdaus (2012) menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negri 3 Kota Palopo Tahun
Ajaran 2012/2013.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelahan dan.analisis data penelitian yang telah

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

motivasi dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTS Hasanah Pekanbaru

Tahun Ajaran 2017/2018..Dimana’korelasi-antara, variable X (motivasi belajar)

dan variable Y’ (Hasil Belajar) sebesar 0,54% dan Kontribusi motivasi belajar

terhadap hasil belajar IPA siswa sebesar 29,16 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah penulis

uraikan, maka dengan ini peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah, agar dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan kualitas
maupun Kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar
dapat meningkatkan potensi yang dimiliki siswa.

Bagi guru, hendaknya “‘setiap— guru. memiliki  kemampuan untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar agar hasil belajar yang
diperoleh siswa menjadi lebih baik

Bagi siswa, agar dapat meningkatkan dan menumbuhkan motivasi dalam
belajar sehingga dapat. memaksimalkan-hasil belajar disekolah

Bagi orang tua, hendaknya dapat membantu memotivasi anak dalam
belajar terutama saat belajar dirumah. Peran orang tua sangat penting
untuk mendorong anak dalam belajar.

Bagi peneliti, dapat mempeajari dan memahami lebih mendalam tentang

cara meningkatkan dan menumbuhkan hasil belajar.
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